BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian dalam bab Il sampai dengan bab 1V, maka dapat diambil

kesimpulan atau garis besar dari skripsi yang berjudul Perkembangan Kesultanan

Banten Pada Masa Pemerintahan Sultan Maulana Yusuf (1570-1580). Pada bab

ini akan menjawab dari rumusan masalah yang sudah diuraikan oleh penulis.

Garis besar yang dapat diambil antara lain sebagai berikut.

1. Perkembangan Banten sebelum masa kesultanan ditunjukkan dengan
keberadaaan Kerajaan Banten Girang yang terlebih dahulu telah berdiri di
Tatar Banten. Banten Girang yang merupakan kerajaan bercorak Hinduistis
telah dikenal sebagai kota penghasil lada. Para pedagang pun berdatangan di
kota yang terletak jauh dari pelabuhan utama. Meski begitu, Banten Girang
tetap saja ramai dan terus didatangi oleh para pelaut asing dari berbagai daerah,
seperti dari Cina, India dan Eropa. Terbukti dengan peninggalan berupa
pecahan keramik dan mata uang kuno dari Cina yang didapatkan dari hasil
penggalian di situs Banten Girang pada tahun 1988-1992.

Struktur fisik di pusat Kerajaan Banten Girang dapat diketahui melalui
penggalian tersebut, diantaranya enam bagian dari struktur primer dari kota ini,
yaitu: 1. Kelunjukkan, yaitu pos pengawasan orang-orang yang lalu lalang
antara pelabuhan dan Banten Girang; 2. Telaya, merupakan bagian pusat kota
Banten Girang; 3. Pandaringan, yaitu kolam ikan sebagai lumbung tempat

menyimpanan makanan; 4. Banusri, area ini dahulu merupakan pasar Banten
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Girang; 5. Alas Dawa, yaitu pos pengawasan di sisi selatan Kerajaan Banten
Girang; dan yang terakhir adalah Asem Reges yang terdapat dua makam
keramat Agus Jo dan Mas Jong. Di dalam Kerajaan Banten Girang sudah ada
pembagian pemukiman berdasarkan struktur ekonomi di Kerajaan Banten
Girang, seperti pemukiman khusus di pusat kota bagi para pandai besi. Namun
masih minim dan terbatas sekali sumber yang membahas mengenai
pemukiman pada masa Kerajaan Banten Girang.

Dunia perdagangan di pelabuhan Banten Girang menjadi salah satu
mata pencahariaan yang memberi kemakmuran bagi masyarakat setempat,
selain pertukangan logam. Lewat perdagangan, wilayah Banten Girang banyak
disinggahi oleh pedagang asing, baik dari Eropa maupun Asia. Pedagang asing
yang banyak menjalin hubungan dagang kebanyakan berasal dari Cina. Kota
Banten Girang mempunyai barang-barang yang dapat dijual kepada orang
Cina, khususnya cula badak. Begitupula bagian kulit penyu, yang juga
dihasilkan oleh penggalian, merupakan barang yang menjadi komoditas
perdagangan di Kerajaan Banten Girang.

Perkembangan Banten semakin maju lagi ketika orang-orang Islam
menjadi penguasa di daerah ini, dan merubah sistem pemerintahan menjadi
Kesultanan bercorak Islam. Berdirinya Kesultanan Banten selalu dikaitkan
dengan petunjuk ‘wong pinter’ yang memberikan nasihat dalam pembangunan
kota. Dalam hal ini, kita dapat melihat peran dari Syarif Hidayatullah atau
Sunan Gunung Jati setelah berhasil menaklukkan kerajaan Banten Girang yang

bercorak Hindu, ia memberikan nasihat kepada anaknya, Maulana Hasanuddin,
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untuk memindahkan Ibukota kerajaan di Banten Girang ke Banten Lama.
Disinilah awal kejayaan itu disemaikan. Kesultanan Banten tumbuh bersemi
sebagai kota bandar terkemuka dengan hasil bumi utamanya, yaitu lada.
Maulana Hasanuddin menjadi sultan pertama Kesultanan Banten dan mulai
membangun Keraton Surosowan dan Masjid Agung Banten secara bertahap.
Jelas sekali, perpindahan ibukota tersebut membawa dampak pada
perubahan ekologi, sosiokultural, dan sosio ekonomis masyarakat di kesultanan
Banten. Dari mula pengembangan infrastruktur kota, pengembangan organisasi
sosial politik, dan terlebih-lebih dalam organisasi ekonomi yang lebih
menekankan bandar utama karangantu sebagai sumber devisa utama kerajaan.
Perkembangan Kesultanan Banten tidak terlepas dari pengaruh Islam yang
memberi warna bagi pengembangan arsitektur dipadukan dengan konsep tata
kota tradisional jawa.
. Perkembangan Kesultanan Banten menunjukkan signifikansinya ketika
pemerintahan dikendalikan oleh Sultan Maulana Yusuf (1570-1580). Anak
kandung Maulana Hasanuddin ini memiliki kepribadian jasmani yang kuat. dia
merupakan manusia multidimensi yang selalu memimpin pasukannya di garda
terdepan. Dalam peperangan merebut Pajajaran (1579), Maulana Yusuf
menjadi panglima perang yang memimpin pasukannya. Dalam melanjutkan
misi dakwah, Maulana Yusuf menjadi pemimpin cum ulama yang
menyebarkan agama Islam ke berbagai pelosok Banten. Dan dalam

pengembangan Kesultanan Banten, Maulana Yusuf menjadi teknokrat yang
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mengembangkan Kesultanan Banten sebagai salah satu bandar utama di
Nusantara.

Dalam Sajarah Banten (SB), tercatat Sultan Maulana Yusuf melakukan
pembangunan  besar-besaran  dalam  bidang infrastruktur,  seperti:
pengembangan Keraton Surosowan, masjid, pasar dan pelabuhan, irigasi
pertanian dan jaringan air bersih, dan jaringan jalan. Maulana Yusuf juga
membangun dan membagi pemukiman-pemukiman berdasar latar belakang
lapisan penduduk.

Lebih lanjut, kronik Sajarah Banten (SB) yang diperkirakan selesai
ditulis tahun 1663, menceritakan kembali bagaimana Sultan Maulana Yusuf
memperkokoh pembangunan Kesultanan Banten, peristiwa tercatat demikian
penting dalam sebaris kalimat gawe kuta baluwarti bata kalawan kawis
(membangun kota dan perbentengan dari bata dan karang). Sebaris kalimat
tersebut bukan berarti susunan kata-kata bisu tanpa makna. Tetapi didalamnya
terdapat nilai ataupun konsep adiluhung bagi masyarakat Banten, baik secara
historis maupun budaya.

Secara historis, kalimat gawe kuta baluwarti bata kalawan kawis
terdapat dalam Sajarah (Babad) Banten, pupuh 22. Bata (batu terbuat dari
tanah liat) dan kawis (karang) digunakan sebagai bahan bangunan utama bagi
pembangunan infrastruktur kota di Kesultanan Banten. Konsep Simbolis
menjadi ruh dan semangat dalam pengembangan infrastruktur kota di
Kesultanan Banten yang mensenyawakan unsur buatan (simbol dari bata) dan

unsur alamiah (simbol karang) secara selaras.
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Penerapan konsep gawe kuta baluwarti bata kalawan kawis pada
pengembangan Kesultanan Banten oleh Sultan Maulana Yusuf dilakukan
dengan membangun berbagai infrastruktur primer kota, dengan menggunakan
bahan baku bangunan utama berupa batu batu dan karang (kawis). Infrastruktur
Kota Banten yang terpenting yang dibangun dan dikembangkan oleh Sultan
Maulana Yusuf adalah: Pertama, pengembangan Keraton Surosowan dengan
menambahkan benteng yang mengelilingi keraton. Kedua, pengembangan
Masjid Agung Banten dengan menambahkan serambi utama di bagian timur
masjid, selain itu beliau membangun Masjid Kasunyatan yang terletak di
pemukiman para ulama, yaitu Kampung Kasunyatan.

Ketiga, pengembangan pasar di Kesultanan Banten pada masa Sultan
Maulana Yusuf tercermin dalam keberadaan tiga pasar di Kesultanan Banten,
yaitu di Paseban (alun-alun), Pecinan, dan Karangantu. Karangantu yang
sekaligus menjadi pelabuhan utama di Banten menjadi pintu gerbang utama
bagi pedagang asing untuk memasuki Kesultanan Bantan. Keempat, Sultan
Maulana Yusuf merupakan salah satu sultan Banten yang giat dalam
memajukan ekonomi pertanian. ia mengatur jaringan irigasi dan juga air bersih
dengan membangun Danau Tasikardi dan tiga bangunan Pangindelan yaitu
Pangindelan Abang, Pangindelan Putih dan Pangindelan Emas. Kelima,
pembangunan Jembatan Rante sebagai fasilitas transportasi darat yang
menghubungkan dua jalan utama di Kesultanan Banten dan menjadi tolhuis

atau tempat untuk menarik pajak kapal-kaplkecil yang melintas diatasnya.
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3. Pengembangan pemukiman masyarakat yang beraneka latar belakang oleh
Sultan Maulana Yusuf difasilitasi dengan penyedian pemukiman berdasarkan
pengelompokkan lapisan masyarakat di Kesultanan Banten. Lapisan
Masyarakat di Kesultanan Banten digolongkan menjadi empat kelompok status
sosial yang memiliki perananya masing-masing. Penggolongan Masyarakat di
Kesultanan Banten, teridiri atas: golongan sultan dan keluarganya, golongan
elit (wong gede), golongan non elit (wong cilik) dan golongan budak. Tidak
ketinggalan peran perempuan di Kesultanan Banten merupakan unsur
pendukung dalam lapisan sosial masyarakat. Peran perempuan tersebut
meliputi: sebagai ibu suri, penasehat sultan, pemimpin politik (Dewan
Perwalian), pengajar dan penyebar agama Islam, pengawal keraton, pembawa
bunga di makam keramat (bedhaya).

Dari penggolongan atas lapisan masyarakat di Kesultanan Banten, maka
pengembangan dan penyedian pemukiman turut mengikuti atasperbedaan
dalam masyarakat tersebut. Pengembangan pemukiman terdiri atas empat
kriteria pengelompokkan, yaitu pengelompokkan pemukiman berdasar ras dan
suku, seperti Pecinan dan Pekojan; pengelompokkan pemukiman berdasarkan
sosial-ekonomi, seperti Pabean, Pawilahan dan Pamarican; pengelompokkan
pemukiman berdasarkan status dalam pemerintahan dan masyarakat,
daiantaranya Keraton, Kesatriaan dan Kewiragunaan; dan terakhir adalah
pengelompokan berdasarkan status keagamaan, dua dikenal adalah pemukiman

Kasunyatan dan Kefakihan.
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Dari sekian banyak pemukiman diatas, terdapat pemukiman agama
yang khusus digunakan untuk kepentingan syiar agama Islam di Kesultanan
Banten. Pemukiman Agama di Kerajaan Islam sering disebut dengan Kauman,
Pekauman, Kampung Santri, Desa Pesantren, Kampung Arab, dan Kampung
Pekojan. Pemukiman ini meruprakan kenampakan umum di Kerajaan Islam,
yang terdapat di dekat masjid utama kesultanan (masjid gedhe). Di Kesultanan
Banten, pemukiman agama tersebut dikenal dengan Kasunyatan. Kasunyatan
sebagai Kauman-nya Kesultanan Banten memiliki arti sunyi, sunyata atau
kenyataan, dan sunat (tempat penyunatan para muallaf di Kesultanan Banten).
Di pemukiman ini dijadikan tempat pembelajaran dan pendidikan agama Islam
pada masa Kesultanan Banten.

Mengacu pendapat Grunebaum tentang lima karekteristik kota Islam,
yaitu: mempunyai benteng (sebagai subsistem pertahanan-keamanan),
mempunyai kompleks kediaman penguasa, yang terdiri atas istana, bangunan-
bangunan pemerintahan, dan bangunan untuk pasukan pengawal (sebagai
subsistem administrasi politik), mempunyai civic center yang terdiri atas
masjid jamik dengan madrasahnya, serta pemakaman (sebagai subsitem
ideologi/teologi), mempunyai pasar dan infrastruktur transportasi sebagai
subsistem ekonomi, mempunyai perkampungan untuk penduduk dengan
pengelompokkan atas dasar etnis, agama, keteramilan, dan profesi sebagai

subsistem sosial.

! Inajati Adrisijanti, Arkeologi Kota Mataram Islam. Yogyakarta: Penerbit
Jendela, 2000, him. 248-249.
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Kelima pengelompokkan tersebut di atas, ditinjau dari teori Grunebaum
tentang karakteristik kota Islam, menegaskan bahwa Kesultanan Banten pada
masa pemerintahan Sultan Maulana Yusuf, memang termasuk kategori kota
Islam, lengkap dengan gambaran infrastruktur permanen beserta masing-
masing fungsinya dalam sistem ibu kota Kesultanan Banten. Tentunya,
infrastruktur kota yang lengkap akan berbagai simbol kebesaran sebuah
kerajaan yang memiliki tamaddun (peradaban) bersendikan Islam.

B. Saran

Berbicara tentang perkembangan Kesultanan Banten pada masa
pemerintahan Maulana Yusuf (1570-1580) adalah suatu periode emas yang pernah
dilalui oleh negeri yang terletak di ujung barat pulau Jawa ini. Periode yang
menunjukkan bahwa negeri ini pernah berjaya dengan segala aktivitas
perdagangan dan pelayaran di sekitar Selat Sunda. Gaung pengaruhnya tidak
hanya terasa di pentas nasional saja, tetapi di berbagai belahan dunia, semisal
Eropa dan Afrika pernah sekadar berinteraksi dengan Banten. Hal ini terbukti dari
berbagai catatan kuno oleh para pelayar yang mendeskripsikan tentang kota yang
mereka kenal dengan istilah Bantam atau Oud Bantam (Banten Lama).

Namun jika berbicara tentang nama Banten pada konteks dewasa ini,
dimana merupakan salah satu provinsi di Negara Kesatuan Republik Indonesia
(NKRI), gaung perkembangan Banten terasa tenggelam dengan provinsi-provinsi
lainnya di Nusantara. Nama ini baru santer terdengar ketika H-7 menjelang dan
sesudah lebaran Idul Fitri, yaitu saat media massa nasional meliput aktivitas

mudik di Pelabuhan Merak, Banten. Pelabuhan ini menjadi andalan utama bagi
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Provinsi Banten dalam mengeruk rupiah. Fasilitas-fasilitas penunjang pun
dibangun di pelabuhan ini demi kelancaran dan kenyamanan para pemudik.

Lain Pelabuhan Merak, lain pula Pelabuhan Karangantu. Pelabuhan
bersejarah yang sangat terkenal pada masa Sultan Maulana Yusuf ini malah
terbengkalai dan sudah tidak setenar pada zamannya. Mirisnya, jalan-jalan di
sepanjang pelabuhan ini rusak parah. Gapura masuknya pun sudah hancur.
Banyak sampah berserakan di sepanjang jalan dekat pelabuhan, oleh karena
minimnya tempat sampah yang disediakan pemerintah.

Belum lagi dengan kondisi dari situs-situs peninggalan pada masa
Maulana Yusuf yang sekarang kurang terawat, seperti Keraton Surosowan,
Jembatan Rante dan tiga bangunan Pangindelan. Hanya Masjid Agung Banten
saja yang nampaknya benar-benar terawat. Maklum saja, Masjid Agung Banten
ini menjadi landmark dan boulevard pariwisata bagi Provinsi Banten yang paling
banyak dikunjungi oleh para pelancong.

Sekiranya pemerintah daerah (Pemda) Provinsi Banten mau bercermin dan
mengikuti amanat Sultan Maulana Yusuf yang tertulis dalam Sajarah Banten
(SB), yaitu gawe kuta baluwarti bata kalawan kawis dalam melakukan
pengembangan infrastruktur kota di Provinsi Banten, tentunya hal diatas tidak
perlu dirisaukan. Pengembangan infrastruktur yang mengikuti arus kemoderenan
tapi tetap memelihara tingalan-tinggalan sejarahnya, karena berbagai situs
bangunan tinggalan Sultan Maulana Yusuf dan motto gawe kuta baluwarti bata
kalawan kawis merupakan eksistensi dari Provinsi Banten sekarang. Gawe kuta

baluwarti bata kalawan kawis merupakan kesinambungan sejarah yang mestinya
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dapat diteruskan ide dan konsep bahkan diterapkan sesuai dengan zaman
sekarang. Tidak mungkin Provinsi Banten dapat menikmati cerahnya mentari
sampai hari ini, jika tidak memahami sejarahnya sendiri. Dan tidak mungkin pula
Provinsi Banten dapat mengenal identitasnya dan tumbuh sebagai sebuah provinsi
yang terkenal akan nilai-nilai religiusnya, jika tidak membumi pada akar
sejarahnya semasa kesultanan. Sebab, kalimat ‘hendak kemana tujuan hidup kita’
selalu diawali dengan kata ‘darimana.’

Oleh karena itu, Pemda Provinsi Banten perlu lebih memperhatikan dan
melakukan pemeliharaan dan perbaikan pada situs peninggalan yang kurang
terawat. Disamping menyediakan berbagai fasilitas penunjang seperti tempat
sampah, sign system (plang/penunjuk arah dan informasi) dan perbaikan jaringan
jalan menuju situs tersebut.

Selain itu, akan nampak elok dan bermanfaat jika situs-situs peninggalan
yang telah disebutkan diatas, khususnya pada pemukiman-pemukiman kuno diberi
plang, baliho ataupun tugu informasi mengenai riwayat kampung-kampung
bersejarah yang ada di sekitar Banten Lama, yang sekarang masih tetap dapat
ditemui  keberadaannya. Informasi historis mengenai toponimi-toponimi
perkampungan kuno tersebut, perlu diketahui oleh masyarakat sekitar yang tinggal
di dalamnya. Supaya selain tinggal di kampung tersebut, penduduk sekitar juga
paham betul mengenai sejarah kampungnya sendiri.

Semoga saran ini menjadi suatu ide dan konsep yang kemudian dapat

diterapkan kedepannya, amin.
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